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Abstrak 

 
Pendidikan karakter telah lama diintegrasikan dalam pembelajaran sehingga penting untuk 
mengetahui bagaimana praktiknya, termasuk pada pembelajaran Fisika. Penelitian ini bertujuan 
untuk memotret penanaman karakter dalam pembelajaran Fisika melalui metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Partisipan merupakan guru bidang studi Fisika di sekolah menerapkan 
pendidikan karakter dalam pembelajaran. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Data dianalisis melalui tahapan: yaitu 1) mereduksi; 2) memaparkan; 3) menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Hasil studi menunjukkan bahwa penanaman karakter pada pembelajaran 
Fisika diintegrasikan melalui skala sekolah dan skala pembelajaran fisika di kelas. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penanaman karakter tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas oleh guru mata 
pelajaran tetapi juga sekolah mengambil peran melalui komitmen kepala sekolah, fasilitas sekolah, 
dukungan orang tua bahkan masyarakat. Salah satu yang berpengaruh adalah komitmen kepala 
sekolah dan guru. Sehingga dalam penanaman karakter di sekolah menargetkan kepala sekolah 
dan guru sebagai kegiatan sosialisasi untuk memberikan dampak yang lebih besar.  
 
Kata Kunci: Penanaman karakter, Pembelajaran Fisika, Studi Fenomenologi    

 
Abstract 

 
Learning has always included character education, thus it's critical to understand how to put it 
into practice, even when studying physics. This study uses phenomenological approaches and 
qualitative methods to capture the character inheritance in physics education. The participants 
Ade physics teachers who used character education to enhance student learning. Data is 
collected through in-depth interviews and documentation. Data is analyzed through stages: 1) 
mitigation; 2) display; 3) drawing conclusions and verification. The findings demonstrate how the 
school system and the physical learning environment work together to incorporate character 
development in physics education. Character development is not only done in the classroom by 
the subject matter expert; the school also plays a part through the dedication of the school 
principal, the facilities, parents, and even the community. Targeting the head of school and 
teachers as socializing activities can have a bigger impact on character development in the school 
because their commitment is one of the influencers. 
 
Keywords: Character building, Physics Learning, Phenomenology Studies    
 
PENDAHULUAN 

Adanya degenerasi sosial yang terjadi pada remaja (Temiz, 2016; Triantoro & Hadi, 2020; 
Christen, 2018)  menumbuhkan dukungan pentingnya moral, nilai nilai dan etika serta manfaatnya 
bagi masyarakat. Hal ini memberi dorongan Laporan Pusat Pendidikan Publik di Amerika, 
melakukan desain ulang pendidikan abad ke-21 yang membutuhkan tidak hanya dimensi 
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pengetahuan, keterampilan dan kompetensi meta learning tetapi juga membutuhkan implikasi etika 
dan karakter untuk menghadapi semua tantangan global (Fadel & Groff, 2018). Implikasi karakter 
akan selalu berguna untuk berbagai profesi, keluarga dan masyarakat (Care, Griffin, & Wilson, 
2018). Sehingga ada perubahan kategori pada Pendidikan abad 21 meliputi cara siswa berpikir, 
bekerja, alat yang membantu dan bekal hidup mereka. Dalam bekal hidup siswa diharapkan dapat 
bersaing dengan mempelajari aspek kewarganegaraan yang berupa pengetahuan demokrasi, 
manajemen hidup dan karir, serta tanggung jawab pribadi dan sosial (Fadel & Groff, 2018; Griffin, 
Care, & McGaw, 2015; Taylor, Fadel, Kim, & Care, 2020). Berbagai negara juga memberi respon 
terhadap kebutuhan pengelolaan Pendidikan abad 21 termasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia 
melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia merespon kebutuhan 
penyelenggaran Pendidikan abad 21 dalam Indonesian Partnership for 21 Century Skill Standard 
(IP-21CSS). Penyelenggaraan Pendidikan dalam standar IP-21CS diselenggarakan dengan 
berorientasi pada keterampilan 4C (berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi) dengan 
menerapkan TIK (teknologi, media, dan literasi informasi), pengembangan nilai-nilai spiritual 
(keyakinan agama dan kesadaran spiritual); dan pembentukan karakter. 

Implementasi Pendidikan karakter di Indonesia sudah lama diterapkan. Dalam kurikulum 
2013 integrasi pendidikan karakter melalui proses belajar mengajar, ada banyak pendapat dalam 
strategi penerapan pendidikan karakter dalam proses belajar mengajar di sekolah Indonesia, untuk 
mengembangkan nilai karakter diterapkan keteladanan, pembiasaan positif, intervensi dan program 
penguatan (Taylor, Fadel, Kim, & Care, 2020). Ini menjadi acuan guru dalam menerapkan 
pelaksanaan pembelajaran sains di sekolah Indonesia, yang diawali dengan memberi tauladan 
kepada siswa karena keteladanan menjadi metode utama dalam penanaman karakter siswa oleh 
guru (Thornberg & Oǧuz, 2013) [8]. Pada pembelajaran fisika kegiatan intervensi diterapkan dengan 
menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran (pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kontekstual (pembelajaran autentik, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran inquiry, layanan 
dan proyek) (Khusniati, 2014; Diani, 2015; Hidayat, Sahidu, & Gunada, 2022). Sedangkan untuk 
penanaman nilai nilai karakter dalam pembelajaran fisika berbagai tehnik pengajaran meliputi 
kunjungan edukatif, wawancara, diskusi, simulasi,kerja kelompok,debat,  proyek dan 
brainstorning[4]. Untuk pembiasaan positif dapat dilakukan dengan memberikan penerapan secara 
konsisten pada aturan aturan sekolah dan proses penguatan berbagai kegiatan pengembangan diri 
dan hari besar nasional maupun agama.  

Secara umum Pendidikan karakter pada kurikulum 2013 berlangsung dengan baik namun 
terdapat beberapa kendala terkait dengan peran kapasitas guru untuk mengintegrasikan 
pembelajaran di dalam kelas paradigma orang tua dan masyarakat serta fasilitas (Zurqoni, 
Retnawati, Arlinwibowo, & Apino, 2018). Padahal terdapat banyak penggunaan model 
pembelajaran yang mampu meningkatkan karakter Siswa (Amri, Sudjimat, & Nurhadi, 2020; 
Zukmadini, Karyadi, & Rochman, 2021; Bahri, Palennari, Hardianto, Muharni, & Arifuddin, 2021). 
Berbagai kajian tentang pendidikan karakter telah dilakukan. Misalnya kajian tentang pendidikan 
karakter di Madrasah yang dijelaskan berdasarkan kajian literatur bahwa ada empat strategi dalam 
penanaman karakter, pertama mengintegrasikan kedalam setiap mata pelajaran, kedua 
pengembangan budaya madrasah, ketiga melalui kegiatan ekstraskurikuler dan keempat dalam 
kegiatan sehari-hari di rumah (Riadi, 2016). Kajian lain yang juga menjelaskan bahwa ada dua jalur 
utama dalam penanaman karakter di sekolah, yaitu melalui kegiatan pembelajarandan melalui 
kegiatan ekstrakulikuler (Supriyad, 2010). Penelitian lain yang mengevaluasi penanaman 
pendidikan karakter di SD menemukan fakta bahwa implementasi pendidikan karakter belum 
tampak dinilai dari kurikulum yang telah terintegrasi pendidikan karakter serta masih kurang dalam 
hal pengelolaan sarana prasarana pendukung dan banyak guru memerlukan lebih banyak 
pengetahuan dan keterampilan tentang pendidikan karakter pada kegiatan pembelajaran 
(Darmayanti & Wibowo, 2014) 

Karena pentingnya Pendidikan karakter yang memperngaruhi prilaku Siswa (Singh, 2019) 
pemerintah terus berupaya untuk terus melaksanakan, memperkuat dan mengembangkan 
kurikulum (Abdullah, Hudayana, Setiadi, Kutanegara, & Indiyanto, 2019) Termasuk saat ini 
indonesia sudah memasuki era kurikulum merdeka yang diterapkan di beberapa sekolah di 
Indonesia dalam rangka memenuhi kebutuhan perubahan dan tuntutan masyarakat (Raharjo, 2020). 
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Akibat adanya learning loss karena  pendemi Covid 19, pemerintah menerapkan 3 kurikulum yaitu 
kurikulum 2013, kurikulum darurat dan kurikulum prototipe (merdeka) (Sadewa, 2022). Sehingga 
peneliti tertarik untuk mengkaji pelaksanaan penguatan karakter siswa dalam pembelajaran dilihat 
dari perspektif guru dengan pelaksanaan variasi kurikulum tersebut. Sitiasi ini telah menjadi 
fenomena di Indonesia bahkan di dunia. Bagaimana kemudian pendidikan karakter kembali secara 
optimal terintegrasi dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh Karena itu, perlu dilakukan 
penelitian fenomenologi yang dapat mengungkap kondisi yang terjadi secara luas tentang 
penanaman karakter dalam pembelajaran, terkhusus dalam pembelajaran Fisika di Sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi yang membahas subyektif pengalamanan seseorang menurut Bogdan &Biklen 
(Rogan & Grayson, 2003). Penelitian ini dalam rangka untuk menggali informasi tentang pengalaman 
guru dalam penanaman karakter siswa pada pembelajaran Fisika di Indonesia. Metode dalam 
penelitian ini menggunakan metode survey dan wawancara mendalam, Penelitian ini dilakukan 
selama 4 bulan dari bulan bulan maret sampai juni 2022. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 26 orang guru yang mengikuti survey dan 10 orang guru 
yang diwawancari secara mendalam. Secara lenkap, partisipan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Partisipan Penelitian 
 

Tingkat Pendidikan Lama Mengajar Wilayah 
S1 = 77% 
S2  = 23 % 

< 10 Tahun =  38 % 
≥ 10 Tahun = 62% 

Indonesia Barat : 31% ; P =62% ; L =38% 
Indonesia Tengah : 54 %; P = 60%; L = 40% 
Indonesia Timur : 15 % ; P = 25%; L = 75% 

 
Setelah melakukan survey dan dianalisis hasilnya.Peneliti melakukan kegiatan wawancara 

secara mendalam dengan 10 Partisipan untuk kegiatan wawancara sebagai berikut: 3 orang guru 
laki laki dan 7 orang guru perempuan. Sebanyak 3 orang guru yang sedang menerapkan kurikulum 
merdeka dan 7 orang guru menggunakan kurikulum 2013. Partisipan merupakan 6 orang guru dari 
pulau jawa dan 4 orang dari luar jawa. Kegiatan survey dilakukan untuk memotret secara umum 
pelaksaan karakter dan kemudian dilanjutkan wawancara secara mendalam untuk mendapatkan 
kedalaman dan keluasan informasi. 

Penelti melakukan pengumpulan data dengan tehnik wawancara secara mendalam selam 30 
sampai 60 menit. Wawancara dilakuan via zoom dengan pertimbangan masa pandemi dan jarak 
yang jauh. Adapun pertanyaan yang diberikan bersifat terbuka dan umum yang disusun peneliti 
untuk menggali lebih dalam tentang fenomena penanaman karakter di sekolah. Dalam melakukan 
wawancawa peneliti sangat menjaga agar suasana wawancara menjadi lebih nyaman dan kondusif 
(Pabbajah, et al., 2020). Peneliti sangat menjaga kenyamanan partisipan dengan melakukan 
kesepakatan di jauh hari di waktu luang yang kosong untuk melakukan wawancara. Ketika 
pelaksanaan wawancara peneliti menjaga keprivasian partisipan dengan meminta izin merecord dan 
persetujuan untuk menjadi responden. Penelti juga melakukan member check terhadap hasil 
wawancara dengan mengirimkan hasil transkrip wawancara kepada partisipan. Analisis data Dalam 
kegiatan menganalisis data, peneliti sangat memperhatikan kegiatan reduksi data karena hasil yang 
paling penting dalam analisis data adalah hasil reduksi data dari pengalaman partisipan. Adapun 
tahapan yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data yang berkualitas dengan pengelompokan 
tema utama dan memberi makna dari pengalaman guru secara keseluruhan. Hal ini berarti 
bagaimana peneliti mendeskripsikan keadaan diri dan pengalaman diri (Rohman & Ningsih, 2018). 
Dalam kegiatan menganalisis hasil rekaman, Adapun tahapan yang dilakukan peniliti adalah 
merubah rekaman suara wawancara menjadi transkrip, Ketika mentranskrip peneliti berhati hati 
mencermati rekamanan wawancara, sehingga transkrip dibaca berkali kali. Dalam proses membaca 
transkrip peneliti, peneliti memilih informasi informasi utama dan dan pertanyaan penting yang 
menjadi pusat informasi selanjutnya. Hal ini sangat penting dilakukan untuk membuat deskripsi 
terstruktur untuk menjabarkan pertanyaan utama dan tema sentral. Selanjutnya peneliti melakukan 
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deskripsi terhadap semua intisari dan fenomana yang sudah dijaring. Deskripsi ini bertujuan untuk 
menjelakan hal hal yang utama yang dialami partisipan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan kurikulum merupakan hal yang wajar terjadi sebagai bentuk penguatan, perbaikan 
dalam rangka memenuhi tuntutan perubahan dan masyarakat. Demikian pula pelaksanakan 
kurikulum 2013 dan Kurikulum merdeka dalam rangka menjawab permasalahan permasalahan dan 
tuntutan masyarakat. Implementasi Penguatan karakter merupakan kelanjutan dari penerapan 
kurikulum adalah hal yang menarik untuk dikaji. Namun adanya pemahaman, kondisi sekolah dan 
karakteristik siswa membuat implementasinya menjadi beragam. Dengan melihat peran sekolah 
sebagai intitusi pengutan karakter. Jenis pelaksanaanya dibagi menjadi dua kategori besar yaitu 
upaya penguatan karakter di sekolah dan penguatan karakter di kelas. Implementasi skala sekolah 
adalah melakukan berbagai program penguatan karakter di sekolah. Sedangkan implementasi skala 
kelas adalah mengintegrasikan penanaman karakter dalam pembelajaran di kelas. Hasil survey dan 
wawancara yang dilakukan dibagi menjadi dua tema yang menjadi pokok pokok bahan yang 
direduksi dan dicari subtemanya. Kemudian antarsubtema tersebut dilakukan penghubungan untuk 
mendapatkan kesimpulan akhir. Pada penelitian ini ditemukan dua tema untuk memanami potret 
pelaksanaan penanaman karakter dalam fisika di Indonesia yaitu implementasi penguatan karakter 
di sekolah dan implementasi penguatan karakter di pembelajaran di kelas. 

 
Impelementasi penguatan karakter di sekolah 

Adanya kebijkan untuk sekolah sekolah di Indonesia dapat menerapkan kurikulum 2013 dan 
kurikulum merdeka dalam pembelajaran. Sehingga terdapat beberapa sekolah yang mulai 
menerapkan kurikulum merdeka. Disini peneliti memotret bagaimana pelaksanaan penanaman 
karakter dalam pembelajaran fisika di Indonesia di sekolah Indonesia. Potret yang dilakukan pada 
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. Kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang telah lama 
diterapkan diindonesia. Terdapat berbagai upaya yang dilakukan sekolah dalam penanaman 
karakter di sekolah Indonesia. Upaya upaya tersebut meliputi program pembiasaan positif, program 
terstruktur, program penguatan, intervensi dan keteledanan. Kepala sekolah dan tim melakukan 
sosialisasi program kepada seluruh warga sekolah dan orang tua siswa melalui kegiatan rapat 
komite, kegiatan awal belajar mengajar, media media yang ditempel di lingkungan sekolah, kegiatan 
pengenalan sekolah. Pelaksanaan berbagai program tersebut memberikan pengaruh positif 
terhadap perubahan prilaku, kebiasaan dan karakter siswa.  Namun terdapat beberapa kendala 
dalam pelaksanaan program. Sekolah membuat berbagai macam program maka konsekuensi 
setelah membuat, sekolah harus menyediakan fasilitas yang memadai untuk pelaksanaan program. 
Keterbatasan sekolah terhadap fasilitas, sumber daya dan dan menjadi kendala terlaksananya 
program.Selain itu tidak adanya dukungan orang tua untuk peduli tentang penanaman karakter 
anak menjadi kendala juga penanaman karakter oleh sekolah. Imbasnya tidak tercapaianya 
perubahan karakter pada siswa. Berdasatkan analisis data terdapat 5 kelompok program pada 
penguatan karakter siswa di sekolah seperti disajikan sebagai pada Tabel 2, berikut: 

 
Tabel 2.  Hasil reduksi upaya yang dilakukan sekolah dalam kurikulum 2013 

 
No Sub tema Hubungan antar sub tema 

1. Program yang terstruktur  Terdapat berbagai program yang disusun oleh sekolah 
untuk penanaman karakter peserta didik 2. Intervensi 

3. Pembiasaan positif 
4. Program penguatan 
5. Keteladanan 
6. Perubahan prilaku dan pola pikir  Memberi pengaruh positif terhadap perubahan karakter, 

pola pikir tingkah laku dan kebiasaan siswa.  7. Perubahan postif kebiasaan siswa 
8. Perubahan karakter  
9. Fasilitas yang belum memadai Keterbatasan fasilitas, sumber daya menjadi kendala 

penanaman karakter di sekolah  10. Sumber daya yang belum mencukupi 
11. Dukungan orang tua dan masyarakat 
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Hal ini diperkuat oleh pernyataan beberapa orang guru yang mendukung tema impelementasi 
penanaman karakter di sekolah pada kurikulum 2013: 

 
“Program sekolah itu setiap pagi ya sebelum mata pelajaran yaitu sekitar jam 7 sampai 
jam setengah 8, kita melaksanakan budi pekerti” (Sunny) 
“untuk saat ini kita masih apa ya.. masih menyesuaikan fasilitasnya masih belum 
memadai semua”.(Anto) 
 
“hambatannya itu ada orang tua yang terkadang sibuk, dukungan orang tua yang 
menjadi kendala program” ( Iriana) 

 
Adanya demoralisasi remaja dan lost learning akibat covid 19 maka pemerintah mulai 

menunjukkan perhatian kepada kurikulum pendidikan Indonesia dengan melakukan penguatan dan 
pengembangan kurikulum yang melahirkan kurikulun merdeka.  Maka selanjutnya pemerintah 
melakukan sosialisasi ke sekolah sekolah. Ada beberapa sekolah yang sudah mengikuti program 
sekolah penggerak atau menerapkan kurikulum merdeka.  Sekolah penggerak melaksanakan 
penanaman karakter dengan melaksanakan program profil pelajar Pancasila. Adapun beberapa 
program penanaman karakter yang dilakukan sekolah melalui program profil pelajar Pancasila 
disebut program co kurikuler, program ektrakurikuler, Kepala sekolah dan guru fisika akan memilih 
melaksanakan minimal 3 tema dari 7 tema yang ada. Pemilihan 3 tema tersebut melahirkan 
beberapa proyek lintas mata pelajaran oleh guru fisika. Proyek tersebut dilaksanakan dengan 
melakukan kolaborasi antara guru fisika dan guru lainnya. Dalam penentuan proyek guru fisika dan 
tim serta siswa berdiskusi tentang permasalahan lingkungan yang akan menjadi topik bahasan pada 
masing masing tema. Untuk pelaksanaan proyek sekolah diberikan keleluasaan dalam penentuan 
tema tema dan waktu yang di pilih. Dengan waktu yang dapat ditetapkan sendiri, sekolah lebih 
leluasa dan fleksibel dengan kondisinya. Adapun pilihan waktu pelaksanaannya dapat dipilih yaitu 
satu hari dalam seminggu atau 1-2 jam pada akhir pembelajaran atau satu periode waktu yang 
cukup lama dan padat pelaksanaanya. Guru Fisika juga akan melakukan kolaborasi proyek profil 
pelajar Pancasila dengan guru mata pelajaran lain. Guru Fisika bersama dengan guru lain menyusun 
modul untuk melakukan proyek dengan tema yang ditentukan sekolah dalam rangka penanaman 
karakter profil pelajar Pancasila. Proyek yang dipilih juga tidak terbatas waktunya. Guru 
melaksanakan 3 proyek tersebut dalam 1 tahun. Berbagai metode bisa dipilih sekolah dalam 
pelaksanaanya. Ada guru yang langsung menerapkan 3 proyek itu sekaligus dalam satu semester, 
ada juga guru yang melaksanakan 1 proyek di semester ganjil dan 2 proyek lain di semester genap. 
Namun ada juga guru yang menerapkan proyek tersebut di akhir tahun. 

 
Tabel 3. Hasil reduksi upaya sekolah menanamkan karakter siswa pada kurikulum Merdeka 

 
No Sub tema Hubungan antar sub tema 
    1.  Program Profil Pelajar Pancasila  Melakukan program proyek yang terintegrasi karakter profil 

pelajar pancasila 2. Program Ektrakurikuler 
3. Program Pembiasaan positif 

    4.  Perubahan karakter profil 
pelajar pancasila  

Memberi pengaruh positif terhadap perubahan karakter terutama 
karakter profil pelajar pancasila  

5. Perubahan karakter 
    9.  Heterogenitas Karakter Keterbatasan fasilitas, sumber daya dan dana menjadi kendala 

penanaman karakter di sekolah  10. Kemampuan awal  
 
 Contoh beberapa pernyataan guru yang mendukung tema implementasi penanaman 

karakter di sekolah kurikulum merdeka. 
 

“kalo proyek mata pelajaran itu nilainya langsung di intra kulikuler, proyek profil pelajar 
Pancasila itu minimal 3 tema dari tujuh tema, misalnya kewirausahaan, gaya hidup 
berkelanjutan kearifan local yang dikembangkan di sekolah kami” (Zayn) 
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“kami menggunakan sistem integrasi dalam jam pelajaran setiap akhir minggu setiap hari 
Sabtu selama semester itu kami lakukan pembinaan. (Alonso) 
 
“Kita berdiskusi dengan siswa sumber daya apa yang dimiliki misalnya di daerah banyak 
kelapa, tenyata kelapa itu tidak bisa semuanya dimanfaatkan masyarakat. Ada limbah 
yang cukup mengganggu lingkungan, nanti siswa mengajukan usul disatukan dengan 
sumber daya yang ada disekolah jadilah satu tema.  Siswa mengusulkan kontektual 
berdasarkan tantangan yang ada dilingkungan kita” (Zayn). 

 
“Diluar KBM  ketika siswa sudah masuk ke sekolah 30 menit sebelum pembelajaran 
dimulai itu anak-anak dikumpulkan di di mushola untuk mengaji dulu, Kemudian untuk 
yang di akhir pembelajaran itu kami jadwalkan setiap hari juga untuk salat berjamaah 
ini pembinaan karakter religiusnya”(Alonso) 
 
“ada 7 karakter tetapi dilaksanakan minimal 3, yang sekarang karakter yang kami ambil 
itu anti bullying yang bertema bangunlah jiwa raganya, ada gaya hidup berkelanjutan 
pengelolaan sampah dan yang akan dilaksankan adalah kearifan local, sisanya akan 
dilaksanakan tahun depan. ini proyek di luar mata pelajaran. Yaitu proyek 
pengembangan profil pelajar Pancasila”(Alonso) 
“Pelaksanaan proyek ini dilakukan perblok, perminggu atau permapel. Cuman klo kami 
di sekolah memilih perblok. Dibagi bagi perblok. Artinya dalam satu tahun ada 3 proyek 
yang harus diselesaikan masing masing siswa. Jadi mulai pembelajaran bulan juli, maka 
bulan juli agustus pembelajaran maka septembernya proyek 3 minggu, begitu 
selanjutnya…” (Alonso) 
 
“Untuk kearifan local anak anak mengunjungi situs budaya, membuat kue 
tradisional”(zayn) 
 
“kurikulum prototype yang paling kelihatan 25 -30% merupakan proyek, dan ini lintas 
pelajaran”(zayn) 

 
Secara pelaksanaan ini sangat bagus karena memberikan pengalaman belajar kepada siswa 

yang efektif sesuai dengan permasalahan di lingkungannya. 
 
Implementasi Penguatan Karakter di Kelas  

Implementasi penguatan karakter di kelas dilakukan dalam bentuk penerapannya dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Banyak guru yang belum memiliki respon positif terhadap 
penguatan karakter dalam di kelas. Tidak sedikit guru mengganggap penilaian karakter siswa sulit 
untuk diterapkan. Memberikan proyek menjadi implementasi yang paling sering dilakukan untuk 
penguatan karakter siswa. Selain beberapa pembiasaan positif ketika pembelajaran dilaksanakan. 
Guru memulai dengan memilih materi yang diimplementasikan dan menentukan karakter yang 
dicapai. Kemudian metode pembelajaran yang diterapkan misalnya melalui praktikum, diskusi, 
proyek dan lain sebagainya. Disini guru harus memiliki skill untuk menerapkan berbagai model 
pembelajaran dengan pendekatan konstektual. Guru juga harus tahu tentang kemampuan siswanya 
sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Misalnya guru memilih proyek, maka disini 
guru membutuhkan banyak persipan dan aktivitas serta memastikan apakah kemampuan siswa 
sudah mumpuni untuk melakukan proyek tersebut. Yang sering ditemukan guru ketika melakukan 
proyek adalah membutuhkan waktu yang relatif lama. Guru lebih kreatif dalam mengantisipasi agar 
tujuan tercapai. Beberapa guru fisika bahkan mengatakan kegiatan proyek yang dilaksanakan hanya 
satu kali dalam satu semester karena terkendala waktu. Terdapat berbagai macam penilaian 
karakter yang digunakan guru, tetapi guru meras kurang optimal melakukan penilaian karena 
merasa kesulitan melakukan penilaian secara menyeluruh kepada siswa. Luasnya cakupan materi 
harus tercapai membuat guru sering mengambaikan penilaian karakter. 

 



 

Journal of Education Research, 5(2), 2024, Pages 2103-2112 

   

2109 Journal of Education Research 

Tabel 4. Hasil Reduksi Upaya Penanaman karakter dalam pembelajaran fisika di kelas 
 

No Sub tema Hubungan antar sub tema 
1. Keteladanan  Terdapat berbagai pendekatan pembelajaran konstektual 

yang berpusat pada siswa, dengan mengintegrasikan 
pembelajaran yang terintegrasi karakter atau Al-Qur’an 

2. Pembiasaan positif 
3. Tugas Mandiri, Kelompok 
4. Proyek terintegrasi karakter 
5. Proyek terintegrasi Al-Qur’an 
6. Penilaian diri dan  teman sejawat Terdapat berbagai macam penilaian karakter yang di 

susun oleh guru  7. Observasi 
8. Rubrik Penilaian sikap  
9. Faktor diri siswa  Terdapat berbagai kendala yang dihadapi guru terkait 

metode dan penilaian  10. Kendala waktu 
11. Materi yang cukup padat 
12. Heterogenitas karakter  
13. Sosialisasi 
14. Penilaian 

 
Ada beberapa ungkapan guru yang terkait program penanaman karakter, metode penilaian 

dan kendala yang dihadapi guru fisika dalam menanamkan karakter di pembelajaran kelas 
menggunakan kurikulum 2013. 

 
“Untuk pengambilan penilaian biasanya saya melihat perkelompok.  Karena saya 
mengamati dari kelompok, saya mengamati anak satu- satu agak sulit. Maka saya 
mengamati dari kelompok, kelompok yang tertib berarti indikatornya tercapai, 
kelompok yang kurang tertib maka indikatornya belum tercapai. Sementara saya 
penilaiannya seperti itu. Penilaian person ke person biasanya hanya beberapa anak 
yang bisa kita lihat yang paling menonjol. Jadi saya secara pribadi melihat dari yang 
paling menonjol dari sisi karakter baik yang kita ingin ukur. Jadi harus melihat satu 
persatu itu menjadi hal yang sulit bagi saya, kalau guru yang lain saya tidak tau. Jadi 
kita ambil pengelompokan saja. Melihat kelompok yang paling tertib dan tidak ada 
masalah maka indicatornya terlampai maka jika belum maka belum tercapai. 
Walaupun terkadang kurang fair karena ada satu dua orang saja terkadang menonjol” 
(Anto). 
 
“Ketika melakukan proyek guru bertanya bagaimana dengan target kruikulumnya 
tercapai atau tidak? Terus alat-alat yang sudah mereka ciptakan itu nantinya di 
Bagaimanakan? Ketika membuat alat ditanya kelihatannya memakan biaya besar ya? 
Mereka bertanya bagaimana tentang pendanaannya, jangan-jangan itu akan 
memberatkan siswa” (Monika) 
 
“Jadi mungkin salah satunya adalah memakan waktu yang lebih banyak” (Sally) 
 

Untuk kurikulum merdeka penguatan karakter melalui implementasi profil pelajar Pancasila 
pada mata pelajaran. Perbedaan materi yang diberikan lebih sedikit tetapi mendalam. Guru Fisika 
melakukan pembelajaran menanamkan pembelajaran dengan mengajak siswa menyelesaikan 
permasalahan lingkungan sekitar. Dari proyek yang dilakukan ditanamkan karakter pelajar 
Pancasila. Adapun yang menjadi tantangan guru adalah setelah dilaksanakan tes diagnostic 
didapatkan, guru mengalami kendala untuk melaksanakan pembelajaran sesuai karakter siswa yang 
heterogen. Bebarapa ungkapan guru yang mendukung penanaman karakter dalam pembelajaran 
fisika di kelas kurukulum merdeka. 

 
“Pembelajaran di kelas berupa Project mapel, Apa kira-kira masalah di lingkungan 
sekitarmu, Membuat alat listrik sederhana menggunakan solar cell” (Feefa) 
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“untuk energi terbarukan, ada anak yang membuat proyek membuat biomassa menjadi 
briket” (Feefa) 
 

Pendidikan Sains sering dianggap menjadi prioritas utama dalam mempromosikan 
pembangunan ekonomi pada negara berkembang seperti Indonesia, disini hanya terbatas pada 
pengembangan kurikulum sains tapi belum membahas bagaimana kurikulum itu diterapkan [20]. 
Indonesia telah mengalami perubahan kurikulum sebagai akibat tuntutan masyarakat dan 
perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Perkembangan yang mengakibatkan 
demoralisasi di kalangan pelajar Indonesia di era Revolusi 4.0[21]. Karena kebijakan pemerintah 
mulai tertuju pada kebijakan industry 4.0 [22]. Menggeser kualitas dan keberhasilan Pendidikan 
yang diukur (Ogasawara, 2018). Perbaikan yang dilakukan disebabkan karena kesenjangan teori 
dan praktik keterampilan industry siswa (Liu, Ma, & Li, 2012). Pemerintah menekankan Pendidikan 
karakter untuk mengatasi demoralisasi dalam tuntutan era 4.0. Pendidikan yang tidak hanya focus 
pada pengembangan pengetahuan tetapi juga memperhatikan pendidikan karakter didalamnya, 
Pendidikan karakter disini adalah nilai nilai karakter Pancasila (Huda & Usman, 2020). Maka lahirlah 
kurikulum merdeka yang menekankan penguatan karakter profil pelajar Pancasila sebagai wujud 
mempertahankan karakter bangsa (Nurasiah, Marini, Nafiah, & Rachmawati, 2022). Kemudian kita 
melihat kurikulum merdeka disosialisasikan pada guru dan sekolah, sudah ada beberapa sekolah 
yang menerapkan kurikulum merdeka (Khairani & Putra, 2021). Sehingga Indonesia berada dalam 
masa transisi, ada sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 dan ada juga yang menerapkan 
kurikulum merdeka (Putri & Handayani, 2021). Selanjutnya kita melihat bagaimana penerapan 
karakter dalam pembelajaran sains (Fisika). Ini menjadi pertanyaan kunci implementasi penanaman 
karakter dalam pembelajaran IPA di Indonesia dilihat pada kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka 
yang sedang diterapkan. Penanaman karakter dalam pembelajaran Fisika dikurikulum 2013 adalah 
melalui pembelajaran yang terintegrasi karakter (Akbar & S. Sulkifli, 2021), metode proyek (Rolina, 
2014), metode pendekatan konstektual (Rahman, Thalib, & Mahmud, 2017).  

Salah satu penanaman karakter dalam kurikulum merdeka adalah diimplementasikan dalam 
program proyek (Fuad & Aswita, 2021). Jadi, ada kesamaan antara karakteristik kurikulum merdeka 
dan Kurikulum 2013. Namun kurikulum medeka secara teknis sudah memiliki pedoman untuk 
penanaman karakter dalam kegiatan proyek (Akbar & S. Sulkifli, 2021) dan integrative (Diani, 2015). 
Kurikulum Indonesia yang terfragmentasi, kurikulum merdeka ini menjadi solusi untuk 
mengintegrasikan penanaman proyek dalam berbagai kondisi local karena ini merupakan solusi 
yang bijak (Sahlberg, 2007). Variasi dalam penerapan proyek di kurikulum merdeka berbeda-beda 
(Rosidah, Pramulia, & Susiloningsih, 2021). Disinilah perannya kepala sekolah dan guru dalam 
memberikan karakter yang kuat pada seluruh siswa (Sijabat, Manao, Situmorang, Hutauruk, & 
Panjaitan, 2022). Sehingga pendampingan terhadap kepala sekolah dan guru sangat penting di 
proritaskan dalam kurikulum merdeka untuk menghasilkan dampak yang massif. Implikasi dari studi 
ini, dimana komitmen sekolah dan guru menjadi faktor dominan yang berpengaruh terhadap 
penanaman karakter khususnya pembelajaran Fisika, berimplikasi kepada manajemen sekolah 
dalam hal ini Kepala Sekolah untuk mengoptimalkan kurikulum, sarana dan prasarana yang dapat 
melatih dan menumbuhkan karkater siswa. Bagi pembelajaran fisikan, maka impliasinya adalah 
materi dan kegiatan pembelajaran harus dirancang dan disusun secara baik mengakomodir 
penanaman karakter siswa. 

 
SIMPULAN 

Implementasi Pendidikan karakter di Indonesia terbagi menjadi 2 jenis, yaitu integrasi 
karakter pada program di sekolah dan integrasi karakter dalam mata pelajaran. Setiap jenis 
pelaksanaan di sekolah memiliki sejarahnya masing-masing, mulai dari dari komitmen kepala 
sekolah, fasilitas sekolah, karakteristik siswa, dan dukungan teman sebaya. Tapi yang paling 
berpengaruh adalah komitmen kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah dan guru memiliki 
kewenangan dalam mengelola sekolah sehingga jika prinsipal telah berkomitmen untuk penerapan 
karakter maka aspek lain dapat dikondisikan. Dengan demikian, sosialisasi harus terlebih dahulu 
menyasar kepala sekolah dan guru agar mampu memberikan dampak yang lebih masif. 
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